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RILIS Badan Pusat Statistik
(BPS) terkait pertumbuhan eko-
nomi Indonesia pada 5 Agustus
2021, ditanggapi beragam oleh
pakar ekonomi maupun masyara-
kat awam karena angka yang
ditorehkan dianggap tidak sesuai
dengan kondisi ekonomi masya-
rakat yang masih susah akibat
kebijakan pembatasan penye-
baran virus Covid-19. 

Di saat masyarakat sedang
susah akibat pemaksaan penutup-
an usaha dan ada sebagian yang
terkena pemutusan hubungan
kerja (PHK), BPS mengumum-
kan bahwa pertumbuhan ekono-
mi Indonesia melesat ke angka
7,07% pada kuartal II 2021 secara
year on year (yoy) dari angka -
5,32% pada kuartal II 2020 dan
pertumbuhan ekonomi tumbuh
3,31% secara  quarter-to-quarter
(q-to-q) dari angka -0,74% pada
kuartal I 2021. Dengan angka
7,07% berarti Indonesia telah
lepas dari status resesi yang telah
dialami sejak kuartal III 2020.  

Tinggi rendahnya pertumbuh-
an ekonomi menjadi indikator
keberhasilan kinerja pemerintah
dan jajarannya dalam mencip-
takan kehidupan yang lebih baik
dan sejahtera bagi rakyatnya.
Namun dengan melihat kondisi
masyarakat saat ini yang masih
susah karena terbatasnya gerak
langkah usahanya dan terde-
gradasi kondisi ekonomi akibat
pandemi Covid-19, sulit rasanya
menerima angka pertumbuhan
ekonomi sebesar 7,07% yang
jauh dari kondisi angka -0,74%.
Beberapa  indikator pertumbuhan
ekonomi Indonesia ternyata jus-
tru bertentangan dengan realita
ekonomi masyarakat.

Pada prinsipnya, pertumbuh-
an ekonomi dapat dipahami seba-
gai pertambahan pendapatan
nasional atau pertambahan output
atas barang dan jasa yang dipro-
duksi selama satu tahun. Indikator
pertumbuhan ekonomi salah satu-
nya ditunjukkan oleh nilai Produk
Domestik Bruto (PDB). PDB
merepresentasikan pendapatan

nasional riil yang dihitung dari
keseluruhan output dari barang
dan jasa yang diproduksi suatu
negara. 

Realita di lapangan, produk-
tivitas usaha masyarakat masih
rapuh akibat kebijakan Pem-
berlakukan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) oleh peme-
rintah, sehingga masyarakat
seolah tidak percaya jika saat pan-
demi ini ada peningkatan penda-
patan nasional. Hal ini tentu
terkait dengan pendapatan riil
masyarakat yang saat ini juga jauh
dari pendapatan pada kuartal II
2020. Jadi sulit dipercaya jika
pada kuartal II 2021 pertumbuhan
ekonomi mencapai angka 7,07%.
Indikator Ekonomi

Jika melihat indikator ke-
sejahteraan masyarakat, kondisi
kesejahteraan masyarakat pada
kuartal II 2021 jika dibanding
kuartal II 2020 tentu masih lebih
baik saat kuartal II 2020 karena
masyarakat pada kuartal II 2020
belum begitu parah terdampak
oleh pandemi Covid-19. Jadi jika
saat ini dinilai kesejahteraan
masyarakat lebih baik dari kuartal
II 2020 sulit untuk dipercaya. Saat
ini realitas di lapangan, masyara-
kat sangat terhimpit kondisi
ekonominya, apalagi dengan ada-
nya kebijakan PPKM yang benar-
benar membuat masyarakat sulit
untuk menaikkan pendapatan dan
kesejahteraannya. 

Apalagi jika ingin melihat
indikator pertumbuhan ekonomi
dari sisi serapan tenaga kerja.
Selama pandemi Covid-19 telah
menghasilkan pengangguran
baru akibat PHK sebanyak 1,1
juta orang, sementara munculnya
pengangguran baru yang tidak
terserap lapangan kerja sebanyak
2,6 juta orang. Aneh, jika serapan
tenaga kerja memberikan kon-
tribusi pertumbuhan ekonomi
nasional. Tingkat penyerapan
tenaga kerja sampai Juni 2021
juga masih rendah dan pandemi
telah melahirkan pengangguran
yang jumlah keseluruhan menca-
pai 3,7 juta orang. Jadi, angka per-
tumbuhan ekonomi sebesar
7.07% merupakan angka yang
sulit dipercaya karena bertentang-

an dengan kondisi pengangguran
saat ini. 

PPKM yang diterapkan pe-
merintah telah menekan kondisi
usaha dalam negeri. Pelaku usaha
berharap kebijakan tersebut tak
berlanjut sampai akhir tahun agar
ekonomi bisa melaju lebih ken-
cang. Tekanan terhadap ekonomi
akibat kebijakan PPKM, akan
memerosotkan kinerja industri
pengolahan karena terbatasnya
distribusi bahan baku, barang jadi
maupun mobilitas karyawan. 

Tidak terkecuali UMKM,
usaha perhotelan, dan pariwisa-
ta, kuliner dan transportasi  saat
ini benar-benar terbunuh oleh
keadaan. Oleh karena itu sulit un-
tuk mempercayai angka 7,07%
pada perumbuhan ekonomi na-
sional di kuartal II 2021. Perten-
tangan-pertentangan keadaan di
masyarakat dengan laporan
pemerintah terkait dengan per-
tumbuhan ekonomi nasional,
pemerintah wajib untuk mem-
berikan penjelasan agar tidak
muncul sikap mosi tidak percaya
terhadap pemerintah.   

Adanya kontradiksi antara
kondisi ekonomi masyarakat dari
berbagai indikator dengan angka-
angka indikator pertumbuhan
ekonomi nasional dapat melahir-
kan kekaburan dalam menilai
tingkat keberhasilan pemerintah
dalam meningkatkan kesejahtera-
an masyarakat. Pemerintah
sebaiknya jangan hanya bangga
dengan pencapaian angka-angka
statistik yang menggembirakan,
tetapi pemerintah juga harus hati-
hati dalam memberikan informasi
kondisi ekonomi nasional. 

Masyarakat saat ini sedang
kewalahan untuk menyikapi
PPKM, bahkan gerai-gerai super-
market pun telah luluh lantah
tergerus oleh pandemi Covid-19.
Karena itu jika ada kontradiksi
antara realita dan angka pertum-
buhan ekonomi harus ada pen-
jelasan yang gamblang dari
pemerintah agar tidak lahir kebin-
gungan masyarakat. (46)

–– Dr Purwoko MM, dosen
MM FEB Univeristas Ahmad
Dahlan (UAD) Yogyakarta

Dari sisi jumlah, usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) memegang
peran dominan dalam perekonomian
negeri ini. Wajar bila terdapat kemen-
terian yang bertugas menangani
mereka. Penanganan dilakukan antara
lain dengan memberi pembinaan agar
UMKM lebih dari sekadar eksis.
Diharapkan mereka terus tumbuh dan
berkembang. Tentu kuncinya adalah
kemampuan dalam bersaing. Mau
tidak mau penguasaan teknologi men-
jadi keniscayaan untuk mendekati dan
meraih konsumen.

Saat ini, penguasaan teknologi
identik dengan adaptasi terhadap dig-
italisasi yang menyeruak ke dalam
beragam aspek kehidupan. Di tengah
berbagai pembatasan sebagai upaya
mitigasi Covid-19, adaptasi tidak bisa
lagi ditunda-tunda. Namun, berdasar-
kan data Kementerian Koperasi dan
UKM per 30 Juni 2021, UMKM yang
masuk dalam ekosistem digital baru
sebanyak 14,6 juta unit. Jumlah itu
hanya 22 persen dari keseluruhan jum-
lah UMKM yang ada di negeri ini.
Akselerasi perlu dilakukan.

Percepatan bagi digitalisasi
UMKM membutuhkan komitmen
bersama. UMKM identik dengan
keterbatasan. Pembinaan dan pen-
dampingan terhadap mereka dibu-
tuhkan, dengan target awalnya ada-
lah peningkatan jumlah UMKM yang
terdata dalam aplikasi One Single
Submission (OSS). Sampai akhir
semester pertama tahun ini, baru 2,6
juta UMKM yang terdata pada
aplikasi tersebut. Dengan terinte-
grasi ke dalam OSS, para pelaku
UMKM akan bisa mengurus perizin-
an dengan mudah dan cepat.

Lewat formalitas usaha, UMKM
memiliki pijakan lebih kuat bagi
pengembangan usahanya. Untuk ber-
kembang, digitalisasi menjadi kebu-
tuhan mutlak saat ini. Namun, pen-
guasaan teknologi tetap membutuh-
kan dukungan lain, terutama pada sisi
kelembagaan. Karena itu, menyadark-
an pelaku UMKM untuk bersinergi
diperlukan. Sinergi bisa dilakukan
dengan membentuk koperasi. Terlebih
persyaratan pendirian koperasi telah
dipermudah, seiring dengan pember-
lakuan Undang-Undang Cipta Kerja.

Saat ini, koperasi bisa dibentuk
cukup dengan sembilan anggota.
Sebelumnya minimal koperasi harus
beranggotakan 20 anggota. Pem-
bentukan koperasi akan memperkuat
daya tawar dan memungkinkan suatu
usaha beroperasi pada level skala eko-
nomi. Dalam kunjungan kerjanya di
Purbalingga beberapa hari lalu,
Menteri Koperasi dan UKM Teten
Masduki meresmikan koperasi yang
memasarkan produksi para petani.
Lewat koperasi, kebersamaan tak
hanya dalam mengakses pasar.

Koperasi juga bisa memungkin-
kan anggotanya mengakses pem-
biayaan. Efisiensi usaha pun bisa
didapat, karena kebersamaan akan
meningkatkan daya tawar dalam
memperoleh bahan baku. Aspek
kelembagaan memang menjadi
salah satu penentu dalam mening-
katkan kapasitas bersaing. Dengan
kestrategisan peran UMKM dalam
perekonomian negeri ini, pembinaan
yang membawa UMKM mampu
memadukan penguasaan teknologi
dengan kesadaran membangun
kebersamaan dibutuhkan.

Tak Cukup dengan Pemanfaatan Teknologi

Rencana Komisi Pemberantas-
an Korupsi (KPK) melibatkan nara-
pidana kasus korupsi dalam pro-
gram penyuluhan antikorupsi
menimbulkan kegegeran. Meski-
pun terjadi kehebohan, KPK ter-
nyata telah menyeleksi napi ko-
ruptor di Lapas Sukamiskin dan Ta-
ngerang. Asal tahu, KPK menemu-
kan tujuh koruptor yang dinyatakan
lolos. Mereka itu akan dilibatkan
dalam program penyuluhan antiko-
rupsi. Siapa saja mereka?  Mereka
adalah para narapidana yang akan
bebas atau masa hukumannya
hampir selesai.

Apa alasan melibatkan mereka?
Ketua KPK, Firli Bahuri pernah me-
nyatakan narapidana kasus korupsi
bisa menjadi agen antikorupsi ketika
sudah berbaur di masyarakat. Me-
nurut Firli, para pelaku korupsi yang
sudah menjalani hukuman itu bisa
menyebarkan bahaya korupsi, sehing-
ga mereka dijadikan sebagai agen
untuk memberi penyuluhan antikorup-
si supaya orang-orang tidak melaku-
kan korupsi. Firli tak menjelaskan apa-
kah memang ada kajian yang menye-
butkan "napi koruptor bisa jadi penyu-
luh antikorupsi".

Keruan saja timbul kritik atas usul-
an KPK yang dianggap tak masuk akal
itu. Novel Baswedan, pegawai nonak-
tif KPK, misalnya,  mengkritik keras
usulan itu. Baswedan bilang, tindakan
KPK keterlaluan dan dianggap tidak
paham terhadap perkorupsian. Paling
tidak ini mencederai rasa keadilan
karena pegawai-pegawai baik yang
sangat antikorupsi justru disingkirkan
dan malah lebih memilih narapidana
kasus korupsi. Selain keterlaluan tin-
dakan KPK dianggap bakal menyu-
burkan perkorupsian.

Usulan KPK juga dianggap seba-
gai proganda gratis betapa melakukan
tindakan korupsi itu bukan perilaku
yang bakal diberi hukuman setimpal.
Banyak orang bilang, pelaku korupsi itu
bisa aman-aman saja jika tidak keta-
huan. Jika ketahuan hanya akan men-
dapatkan hukuman ringan. Bahkan
dalam kasus Juliari Batubara, hinaan
publik kepada koruptor bakal bisa di-
pakai sebagai alasan untuk meri-
ngankan hukuman. Sudah hukuman-
nya ringan, jika beruntung bisa direkrut
oleh KPK untuk menjadi penyuluh
antikorupsi. Sungguh tak masuk akal
perlakuan terhadap koruptor saat ini.

Pimpinan KPK sebaiknya men-
dengarkan kritik-kritik yang muncul.
Jika tidak, bukan tidak mungkin para
napi penyuluh itu bisa menjadi pemim-
pin KPK pada masa depan. Sangat
beralasan jika mantan juru bicara KPK
Febri Diansyah mencuit di Twitter: "Ke
depan perlu terobosan lebih berani.
Bukan hanya menjadikan eks napi
koruptor sebagai penyuluh antikorup-
si, tapi menjadikan mereka Pimpinan
KPK." Sangat beralasan juga juga jika
KPK didorong untuk tak mewujudkan
perekrutan narapidana koruptor seba-
gai penyuluh.

Kita tentu berharap perekrutan
narapidana kasus korupsi, sehebat
apa pun mereka melakukan penyu-
luhan antikorupsi, tak jadi diwujudkan.
Kita masih berharap KPK menjadi lem-
baga yang benar-benar melakukan
pemberantasan dan pencegahan
korupsi. Kita tak ingin KPK menjadi
lembaga yang memiliki ide-ide kontro-
versial yang justru menjauhkan dari
pemberantasan korupsi. Jangan sam-
pai hari-hari ini orang bilang, "KPK
telah menjauhkan dirinya dari per-
soalan-persoalan perkorupsian".

Batalkan Perekrutan Napi Kasus Korupsi

Industri vaksin segera dibangun.

Jangan nunggu Covid-19 makin mengganas.

***
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Realita di lapangan, 
produktivitas usaha

masyarakat masih rapuh
akibat kebijakan
Pemberlakukan

Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM)

oleh pemerintah, 
sehingga masyarakat
seolah tidak percaya
jika saat pandemi ini 

ada peningkatan 
pendapatan nasional.

SUDAH satu tahun lebih sejak
munculnya kasus pertama Covid-
19 di Indonesia. Sampai dengan
Mei 2021 sudah ada 1,6 juta kasus
Covid di negara kita. Berbagai
upaya dan kebijakan sudah diambil
oleh pemerintah, di antaranya
kebijakan untuk bekerja dari rumah
atau work from home (WFH) dan
belajar dari rumah atau school from
home (SFH). 

Keterbatasan tersebut rupanya
tidak hanya membawa dampak
negatif, namun juga mendorong
munculnya berbagai riset dan ino-
vasi di Indonesia.

Dilansir dari situs Badan Riset
dan Inovasi Nasional (BRIN),
www.brin.go.id, 2 Maret 2021,
pandemi Covid-19 ternyata telah
menjadi momentum kebangkitan
bagi kemandirian riset dan inovasi
di Tanah Air. 

Hal tersebut dibuktikan bahwa
dalam kurun waktu satu tahun ter-
akhir tercatat sudah ada 61 produk
inovasi karya anak bangsa yang
telah dihasilkan sebagai upaya
untuk penanganan pandemi Covid-
19 di bawah koordinasi Kemente-
rian Riset dan Teknologi (Ke-
menristek) atau BRIN. 

Beberapa inovasi tersebut
antara lain ventilator yang dikem-
bangkan oleh Institut Teknologi
Bandung (ITB), Universitas Pa-
djajaran (Unpad), dan Yayasan
Pembina Masjid (YPM) Salman.
Ventilator tersebut diinisiasi oleh
Dr Syarif Hidayat, salah seorang
dosen di Program Studi Teknik

Elektro, Sekolah Teknik Elektro
dan Informatika ITB. Pengem-
bangan ventilator tersebut dilatar-
belakangi oleh meningkatkan ke-
butuhan ventilator untuk pena-
nganan Covid-19, sementara jum-
lah yang tersedia di rumah sakit
sangat terbatas. 

Selain ventilator, inovasi lain
yang muncul yaitu alat pendeteksi
Covid-19 berdasarkan bau ketiak
yang dikembangkan oleh Institut
Teknologi Sepuluh November
(ITS). Alat pendeteksi berbasis ke-
cerdasan buatan tersebut diberi
nama i-Nose C-19. 

Dua kampus di bawah naungan
Yayasan Pendidikan Telkom, yaitu
Institut Teknologi Telkom Sura-
baya (ITTS) dan Institut Teknologi
Telkom Purwokerto (ITTP), pun
tidak mau ketinggalan. ITTS
mengembangkan alat crane pemu-
lasaraan jenazah Covid-19, robot
service ROSE, sterilization cham-
ber khusus alat perlindungan diri
(APD), serta mobil fin komodo pe-
nyemprot desinfektan. Sedangkan
ITTPmengembangkan smart was-
tafel berbasis internet of  things

(IOT). 
Selain berbagai perguruan ting-

gi di Indonesia, instansi yang lain
pun turut berpartisipasi dalam riset
dan inovasi. Biofarma telah mela-
kukan riset pengembangan vaksin
Covid-19. Sedangkan di bidang
teknologi informasi, adanya
kebijakan WFH telah menjadikan
penggunaan teknologi informasi
menjadi berkembang pesat di sega-
la bidang, salah satunya yaitu
teknologi tanda tangan digital.
Tanda tangan digital tersebut
memiliki fungsi yang sama dengan
tanda tangan basah, yaitu untuk
mengesahkan suatu dokumen. 
Pemanfaatan TIK

Pandemi Covid-19 pun telah
mengubah kebiasaan masyarakat
menjadi lebih familiar dengan
dunia digital dan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunika-
si (TIK) dalam kehidupan sehari-
hari. Masyarakat ”dipaksa” untuk
melek teknologi informasi, misal-
nya melakukan rapat, seminar,
konferensi, juga pembelajaran
jarak jauh secara online dengan
memanfaatkan berbagai platform
yang ada, seperti Zoom, Google
Meet, Webex, Discord, dan seba-
gainya. 

Para pengajar (guru, dosen) dan
peserta didik (siswa, mahasiswa)
pun dituntut untuk terbiasa melak-
sanakan pembelajaran jarak jauh
dengan memanfaatkan learning
management system (LMS) atau
berbagai online course lainnya baik
yang gratis maupun berbayar,
seperti Ruang Guru, Dicoding
Academy, Udemy, Netacad, dan
sebagainya. 

Kebiasaan berbelanja pun
mulai berubah dengan belanja
secara online, dengan memanfaat-
kan berbagai platform yang ada,
baik melalui marketplace, seperti
Shopee, Tokopedia, Bukalapak,
Lazada, melalui media sosial, se-
perti Facebook, Instagram,
Whatsapp, juga melalui aplikasi
berbasis mobile seperti Gojek atau
Gofood. 

Meskipun pada mulanya per-
ubahan yang begitu mendadak ini
tentunya sulit diterima oleh masya-
rakat dikarenakan oleh beberapa
hal, seperti faktor ekonomi dan
pendidikan, namun lambat laun
masyarakat akan menjadi terbiasa
dan merasakan manfaatnya.
Pandemi ini telah menjadi momen-
tum bagi masyarakat untuk menuju
ke era digital.

Pandemi Covid-19 memang
telah membawa banyak dampak
negatif bagi kita semua. Namun
hikmahnya, adanya pandemi terse-
but telah mendorong kebangkitan
riset dan inovasi di Indonesia.
Seluruh lapisan masyarakat perlu
berkolaborasi dan bekerja sama
agar kita bisa segera bangkit dari
pandemi ini. (46)

–– Trihastuti Yuniati SKom
MT, dosen Program Studi Teknik
Informatika, Institut Teknologi
Telkom Purwokerto
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